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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Inventarisasi Tumbuhan
berpotensi sebagai obat
penyakit infeksi saluran

pencernaan di Desa Wulai Kab.

Pasangkayu

\ 4

Penentuan Fidelity Level (FL),
Plant Part Value (PPV)
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Wawancara
Tokoh masyarakat,
Pengobat
> Tradisional (Battra),
Masyarakat lokal
Pengamatan

Persiapan, pengolahan
simplisia dan ekstraksi

Peremajaan Bakteri

Persiapan suspensi
biakan bakteri

Hasil dan Pembahasan

A 4

\ 4
Pengujian Aktivitas Antibakteri «
Tumbuhan Obat i

\ 4

Uji Aktivitas Antibakteri terhadap
bakteri E. coli dan S. typhi
(Penentuan Diameter Zona

Hambat)

Kesimpulan

Uji Aktivitas Antibakteri terhadap
bakteri E. coli dan S. typhi dengan
variasi sampel (Penentuan
Diameter Zona Hambat)




Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

A. Surat Permohonan lzin Penelitian
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B. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kab. Pasangkayu
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Lampiran 3. Data Perhitungan Penelitian Etnomedisin

A. Perhitungan Jumlah Sampel Berdasarkan Rumus Slovin

Rumus :
N

n—=——_
1+ Ne?

Ket. n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

E = Margin of error (10%)

Jumlah populasi penduduk Desa Wulai = 555 KK

555
Jumlah sampel = 17707
h - 555
Jumlah sampel = 1+ 5,55

Jumlah sampel = 84,73

Jumlah sampel = 85

B. Perhitungan Fidelity Level (FL) atau Persentase Informan yang
Menyatakan Menggunakan Tumbuhan Tertentu sebagai Obat
Penyakit Infeksi Saluran Pencernaan pada Masyarakat Desa Wulai
Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu Sulawesi Barat

Rumus:
Np
FL (%) = — x 100
N
Ket. FL = Persentase

Np = Jumlah informan yang menyebutkan suatu jenis tumbuhan

N = Jumlah total informan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Jambu Biji = % x 100 = 85,88 %
8
Sirsak = % x 100 = 24,71 %
8

Kencur =é x100=3,53%

Temu Putih = % x 100 =17,65%

Ketepeng Kecil = é x 100 = 7,06 %

Kirinyuh = % x 100 = 16,47 %
8

Tembelekan = % x 100 = 12,94 %
8

Jarak Pagar = 3—5 x100 =4,71%

Daun Afrika = 5_5 x 100 = 5,88 %

Pepaya =83—5 x 100 = 3,53 %
Mpana =g—5 x 100 — 4,71 %

Jarak Merah = é x100=2,35%
Kayu Jawa = o X 100 =9,41 %
Kunyit =é x100 =4,71%

Mondokaki = é x 100 =3,53%
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C. Perhitungan Plants Part Value (PPV) atau Persentase Bagian
Tumbuhan yang Digunakan sebagai Obat Penyakit Infeksi Saluran
Desa Wulai, Kecamatan

Pencernaan pada Masyarakat
Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat

No Bagian yang digunakan Jumlah penyebutan informan
1 Daun 141
2 Rimpang 22
3 Kulit Batang 11
4 Akar 2
5 Biji 3
Jumlah Total 179




5. Biji==2- =
J 179x100 1,68 %
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Akar=_2_ =
o5 X 100=1,12%

Rumus :
ZRU(plant part)
PPV (%) = x100
»RU
Ket. PPV = Persentase bagian tumbuhan yang digunakan
> RU(Plant part) = Jumlah bagian tumbuhan jenis (i) yang
disebutkan informan
> RU = Jumlah total seluruh bagian tumbuhan yang disebutkan
informan
1. Daun =141 x 100 = 78,77 %
179
Rimpang = 22 x 100 = 12,29 %
179
3. Kulit Batang = % x 100 = 6,15 %
4.

D. Perhitungan Persentase Cara Pengolahan Bagian Tumbuhan yang
Digunakan sebagai Obat Penyakit Infeksi Saluran Pencernaan
pada Masyarakat Desa Wulai, Kecamatan Bambalamotu,
Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat

No Cara Pengolahan Jumlah penyebutan informan
1 Rebusan 58
2 Dikunyah mentah 35
3 Ditumbuk dan diperas 19
4 Diseduh 7
5 Dioles/ditempel 2
Jumlah Total 121
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Rumus :
Y Cara pengolahan jenis tertentu

(% Cara Pengolahan) = XTotal perolehan yang disebutkan x100%

1. Rebusan = % x 100 =479 %
2. Dikunyah mentah = % x 100 = 28,9 %
3. Ditumbuk dan diperas = % x100 = 15,7 %

4. Diseduh=_7_x100 =58 %
121

5. Dioles/ditempel = ﬁ x100=1,7%
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Lampiran 4. Kuisioner Kajian Potensi Tumbuhan Obat
(Sumber : Modifikasi Kuesioner Riset Khusus Eksplorasi Pengetahuan Lokal

Etnomedisin dan Tumbuhan Obat Berbasis Komunitas di Indonesia - RISTOJA
2017)

A. Pengenalan Tempat

1 | Desa/Kelurahan

2 | Alamat Rumah/Dusun

3 | Etnis/Suku

B. Keterangan Pengumpul Data

1 Nama

2 | Tgl. Pengumpulan Data

C. Karakteristik Informan

1 Nama Informan

2 | Apakah informan merupakan keturunan asli dari etnis/suku | 1. 2. Tidak —
yang didata? Ya Selesai
3 | Jenis kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan
4 | Status pernikahan 1. Belum menikah 2. Menikah 3. Cerai
5 (Umur | tahun
6 | Pendidikan terakhir 1. Tidak sekolah 4. Tamat SMP
2. Tidak tamat SD 5. Tamat SMA
3. Tamat SD 6. Tamat Perguruan Tinggi
7 | Pekerjaan Utama 1. Penyehat 5. Pedagang
2. PNS/TNI/Polri 6. Jasa (mis. tukang pijit, dll)
3. Petani 7. Pegawai swasta
4. Nelayan 8. Lainnya, ......cooviiiiinnn

D. Pengobatan

1 | Apakah informan mempunyai pengetahuan dan kemampuan tentang | 1. Ya
pengobatan tradisional yang menggunakan Tumbuhan Obat (TO) | 2. Tidak —
khususnya untuk mengatasi Infeksi Saluran Pencernaan Selesai
(Diare)?

2 | Apa alasan informan memilih menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan?

a. Lebih murah dari obat kimia c. Lebih manjur

b. Lebih mudah diperoleh d.Lainnya ....ccooiiiii

3 | Darimana informan memperoleh pengetahuan dan kemampuan tersebut?

a. Kakek/Nenek | c. Keluarga | e. Pendidikan g. Pengalaman

formal
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b. Orang tua d. Teman f. Pendidikan non formal | h. Lainnya, ...............

a. Berapa tahun informan telah memiliki pengetahuan dan kemampuan | ..........

tersebut? tahun
b. Apakah informan memiliki buku/kitab/catatan sebagai |1. Ya, dapat
salah satu sumber pengetahuan dan kemampuan menunjukkan
tersebut? 2. Ya, tidak dapat
menunjukkan — D4
3. Tidak — D4
c. Jika Ya, referensi tersebut adalah 1. Referensi
lama/kuno

2. Referensi baru
3. Referensi
lama/kuno dan baru

Khusus Informan Penyehat Tradisional

5 | Berapajumlah rata-rata pasien yang dilayani informan setiap bulan? | ......... orang
6 | Apakah terdapat pasien yang berasal dari komunitas/etnis/daerah | 1. Ya
lain? 2. Tidak
7 | Apakah informan menggunakan metode pengobatan selain ramuan |1. Ya
TO? 2. Tidak —
D8
8 | Jika Ya, metode lain yang digunakan adalah :
a. Akupuntur c. Terapi spiritual e. Terapi patah tulang
b. Pijat d. Supranatural f. Lainnya, ..............
9 | Apakah informan memiliki pewaris atau penerus? 1.Ya
2. Tidak —
D11
10 | Jika Ya, ada berapa orang pewaris atau penerus yang dimiliki? | ......... orang
11 | Jika Ya, apakah pewaris atau penerus tersebut telah melakukan |1.Ya
praktek mandiri? 2. Tidak
12 | Apakah informan melakukan pencatatan terkait pengetahuan dan | 1. Ya
praktek pengobatannya? 2. Tidak
13 | Apakah informan memiliki cara untuk mengetahui keberhasilan 1. Ya
pengobatannya? 2. Tidak —
Blok E
14 | Jika Ya, bagaimana cara informan mengetahui keberhasilan pengobatannya?

a. Bertanya kepada pasien/keluarga | b. Hasil pemeriksaan medis/lab/rontgen

C.

d. Mewajibkan kunjungan ulang e. Lainnya,
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E. Ramuan Pengobatan

1 | Nama Ramuan/TO
2 | Cara pemakaian ramuan
a. Dalam b. Luar c. Lainnya
3 | Frekuensi pemakaian 1.1 x sehari 3. 3 x sehari
2. 2 x sehari 4. Lainnya,
4 | Lama pengobatan 1. <1 minggu 2.1 minggu s/d 1 3.>1 bulan
bulan
5 | Komposisi ramuan
Tumbuhan Obat Bagian Takaran Asal TO
No . yang Status . Budi | Ket.
Nama lokal Nama limiah . Jumlah Satuan Lokasi
digunakan daya

@ @ ©) (4a) (4b) ©) @) ®) ©)

1

2

3

4

5

KODE KOLOM 4a KODE KOLOM 4b KODE KOLOM 6 KODE KOLOM 7
1. Daun 6. Kulit Buah 11. Rimpang 1. Utama, harus 1. Gram 7. Genggam | 1. Hutan 6. Pantai
2. Batang |[7. Buah 12. Herba ada 2.Cm 8. Jumput 2. Pekarangan 7. Rawa
3. Akar 8. Daging 13. Eksudat 2. Utama, dapat 3. mm 9. Lainnya 3. Ladang/ 8.Beli
4. Bunga Buah 14. Lainnya digantikan 4. buah/biji kebun
5. Kulit 9. Umbi 15.Bukan TO | 3. Tidak harus ada 5. Lembar 4. Tepi sungai
batang |10. Biji 6. gelas 5. Sawah

8 | Cara penyiapan
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F. Kearifan Lokal Terhadap Tumbuhan Obat

Dari TO yang digunakan, apakah ada yang sulit diperoleh? 1.Ya
2. Tidak — F3

Jika Ya, sebutkan TO yang paling sulit diperoleh :

Alasan sulit Jika Ya, upaya apa yang
) Apakah ada )
diperoleh : ) dilakukan untuk
. . Sejak kapan TO usaha untuk .
1. Tidak musimnya ) ) melestarikan TO yang
. tersebut sulit melestarikan TO o
2. Tidak tumbuh ) ) sulit diperoleh tersebut?
diperoleh : yang sulit .
No Nama Lokal TO 3. Jumlah . 1. Menanam sendiri
1. <1tahun diperoleh . .
berkurang 2. Mengambil selektif
» o 2. 1-5tahun tersebut? . .
4. Dilindungi/diker 3. Tidak mengambil TO
3. >5tahun 1. Ya
amatkan ) tersebut
) 2. Tidak )
5. Lainnya 4. Lainnya
Apakah ada TO yang memerlukan penanganan/persyaratan 1.Ya
khusus ketika pengambilannya? Cth. waktu panen, tempat | 2. Tidak —
tumbuh,dll Selesai

Jika Ya, sebutkan penanganan/persyaratan khusus dalam pengambilan TO tersebut

Nama Lokal TO Bagaimana penanganan/persyaratan khusus TO tersebut?

G. Catatan
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Lampiran 5. Data Hasil Identifikasi Tumbuhan dari Laboratorium

Botani Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin Makassar
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Lampiran 6. Dokumentasi Spesies Tumbuhan yang Digunakan
Sebagai Obat Tradisional oleh Masyarakat Desa Wulai,
Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi

Barat

Nama Tumbuhan/Nama Lokal

No (Nama llmiah)

Gambar

1 | Jambu biji (Psidium guajava L.)

2 | Sirsak (Annona muricate L.)




Kencur (Kaemferia galanga L.)

Temu Putih/Kunyit hitam (Curcuma
zedoaria (Christm.) Rosce)

Ketepeng kecil/Canggo-canggoreng
(Cassia tora L.)
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Kirinyuh/Katumbar (Chromolaena
odorata L. syn Eupatorium odorata
L)

Tembelekan/Marica-marica (Lantana
camara L.)

Jarak pagar/Jarak/Tanga-tanga
(Jatropha curcas L.)
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9 | Daun afrika/Daun Klorofil (Vernonia
amygdalina Del.)

10 | Pepaya (Carica papaya L.)

11 | Kayu jawa/Daun barru (Lannea

coromandelica (Houtt.) Merr.)
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12

Kunyit (Curcuma longa Linn. syn
Curcuma domestica Val.)

13

Mondokaki/Ladang-ladang
(Ervatamia divaricata (L.) R. Br. Ex.
Roem. & Schult syn
Tabernaemontana divaricata (L.) R.
Br. Ex. Roem. & Schult)

14

Mpana (-)

15

Jarak merah (Jatropha gossypiifolia
L.)

(Tumbuhan jarak merah sudah tidak
ditemukan tumbuh diwilayah
penelitian)
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian Etnomedisin

A. Dokumentasi Wawancara dengan Masyarakat Desa Wulal,
Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi
Barat
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B. Dokumentasi Sampel Tumbuhan Obat dari Desa Wulai, Kecamatan
Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat




Keterangan :

No g bk w D E

Daun Tembelekan
Daun Sirsak
Daun Mpana
Daun Mondokaki
Rimpang Kunyit
Daun Kirinyuh
Rimpang Kencur

8. Rimpang Temu putih
9. Daun Afrika

10. Daun Jarak pagar
11. Daun Jambu biji

12. Daun Ketepeng kecil

13. Biji Pepaya
14. Kulit batang kayu jawa
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C. Dokumentasi Herbarium Tumbuhan Obat dari Desa Wulai,
Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi
Barat

™
ra (L) R Br. ex Roem, & Schull




Lampiran 8. Tabel Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Tumbuhan Obat dari Desa Wulai, Kecamatan
Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat terhadap Bakteri Escherichia coli

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri (mm)

No Nama Sampel Konsentrasi 20% Kontrol (+) Kontrol (-)
R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata

1 | Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 3,12 6,15 3,33 4,20+1,69 | 3591 | 32,95 | 36,02 | 34,96+1,74 | 0,00 0,00 0,00 0,00
2 | Ekstrak Etanol Kulit Batang Kayu Jawa 4,74 5,88 5,56 5,39+0,59 | 36,70 | 33,18 | 34,29 | 34,72+1,80 | 0,00 0,00 0,00 0,00
3 | Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Kecil 3,79 1,92 4,97 3,56+1,54 | 37,20 | 32,87 | 34,77 | 34,94+2,17 | 0,00 0,00 0,00 0,00
4 | Ekstrak Etanol Daun Tembelekan 2,99 2,13 2,67 2,60+0,43 | 32,80 | 31,62 | 28,26 | 30,89+2,35 | 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 13,82 | 16,25 | 15,16 | 15,08+1,22 | 36,37 | 37,30 | 40,19 | 37,95+1,99 0,00 0,00 0,00 0,00
6 Ekstrak Etanol Daun Mpana 2,96 3,08 3,25 3,10+0,15 31,82 | 29,91 | 33,77 | 31,83+1,93 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar 0,00 0,00 0,00 0,00 38,73 | 33,51 | 34,01 | 35,41+2,88 | 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Ekstrak Etanol Biji Pepaya 0,00 0,00 0,00 0,00 3453 | 34,68 | 37,92 | 35,71+1,91 | 0,00 0,00 0,00 0,00
9 Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit 0,00 0,00 0,00 0,00 29,94 | 31,69 | 31,65 | 31,09+0,99 0,00 0,00 0,00 0,00
10 | Ekstrak Etanol Rimpang Kencur 0,00 0,00 0,00 0,00 30,28 | 29,02 | 31,24 | 30,18+1,11 0,00 0,00 0,00 0,00
11 | Ekstrak Etanol Daun Sirsak 0,00 0,00 0,00 0,00 31,40 | 33,19 | 32,12 | 32,23+0,90 0,00 0,00 0,00 0,00
12 | Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 0,94 1,81 1,09 1,28+0,46 33,71 | 34,01 | 32,96 | 33,56+0,54 0,00 0,00 0,00 0,00
13 | Ekstrak Etanol Daun Afrika 0,30 0,00 0,00 0,10+0,17 | 34,81 | 34,55 | 32,58 | 33,98+1,22 | 0,00 0,00 0,00 0,00
14 | Ekstrak Etanol Rimpang Temu Putih 1,05 0,23 0,73 0,67+0,41 | 33,48 | 32,27 | 33,28 | 33,01+0,65 | 0,00 0,00 0,00 0,00
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Lampiran 9. Tabel Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Tumbuhan Obat dari Desa Wulai, Kecamatan

Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat terhadap Bakteri Salmonella typhi

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri (mm)

No Nama Sampel Konsentrasi 20% Kontrol (+) Kontrol (-)
R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata

1 | Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 11,64 | 10,35 | 7,44 9,81+2,15 | 40,68 | 38,64 | 33,89 | 37,73+3,48 | 0,00 0,00 0,00 0,00
2 | Ekstrak Etanol Kulit Batang Kayu Jawa | 11,15 | 10,20 | 10,70 | 10,68+0,47 | 43,89 | 29,77 | 32,95 | 35,53+7,41 | 0,00 0,00 0,00 0,00
3 | Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Kecil 9,76 | 10,58 | 9,80 | 10,05+0,46 | 29,97 | 30,39 | 30,68 | 30,35+0,36 | 0,00 0,00 0,00 0,00
4 | Ekstrak Etanol Daun Tembelekan 11,33 | 11,21 | 11,63 | 11,39+0,22 | 30,55 | 30,85 | 30,03 | 30,47+0,41 | 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 17,04 | 16,13 | 17,21 | 16,79+0,58 | 38,93 | 39,31 | 37,88 | 38,71+0,74 0,00 0,00 0,00 0,00
6 Ekstrak Etanol Daun Mpana 17,62 | 15,38 | 14,50 | 15,83+1,61 | 39,69 | 36,29 | 38,87 | 38,28+1,77 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar 2,12 3,57 3,11 2,93+0,74 | 39,16 | 38,33 | 35,67 | 37,72+1,82 | 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Ekstrak Etanol Biji Pepaya 0,00 1,48 3,63 1,70+1,82 | 32,82 | 34,10 | 33,71 | 33,54+0,65 | 0,00 0,00 0,00 0,00
9 Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit 3,21 1,82 2,27 2,43+0,71 33,56 | 33,56 | 34,22 | 33,78+0,38 0,00 0,00 0,00 0,00
10 | Ekstrak Etanol Rimpang Kencur 2,19 2,67 2,18 2,34+0,28 33,18 | 33,41 | 32,64 | 33,07+0,39 0,00 0,00 0,00 0,00
11 | Ekstrak Etanol Daun Sirsak 0,00 0,00 0,00 0,00 39,22 | 39,73 | 43,33 | 40,76+2,24 0,00 0,00 0,00 0,00
12 | Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 1,10 1,47 3,15 1,90+1,09 4151 | 39,64 | 38,50 | 39,88+1,52 0,00 0,00 0,00 0,00
13 | Ekstrak Etanol Daun Afrika 4,08 4,29 2,95 3,77£0,72 | 39,84 | 41,46 | 39,06 | 40,12+1,22 | 0,00 0,00 0,00 0,00
14 | Ekstrak Etanol Rimpang Temu Putih 4,60 5,19 4,30 4,70+0,45 | 33,28 | 32,52 | 34,66 | 33,49+1,08 | 0,00 0,00 0,00 0,00
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Lampiran 10. Tabel Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Mondokaki dengan Variasi Tingkat
Kematangan Daun terhadap Bakteri Escherichia coli

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri (mm)
No Nama Sampel Daun Pucuk Daun Tengah Daun Tua
R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 533+ 3,15+ 11,26 +
1 4,43 4,78 6,78 1,97 4,18 3,31 11,73 | 10,56 | 11,49
Konsentrasi 5% 1,26 1,11 0,62
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 8,73+ 9,28 + 15,46 +
2 ] 8,63 8,48 9,07 9,50 8,23 10,11 16,26 | 14,54 | 15,58
Konsentrasi 10% 0,31 0.96 0.87
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 13,55 + 15,66 + 19,36 +
3 ) 13,21 | 13,65 | 13,80 15,84 | 16,07 | 15,09 19,18 | 19,20 | 19,71
Konsentrasi 20% 0,31 0,51 0,30
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 16,61 + 17,06 + 22,90 +
4 ] 16,04 | 16,48 | 17,31 17,88 | 16,85 | 16,47 22,65 | 23,00 | 23,07
Konsentrasi 40% 0,65 0,73 0,23
37,86 36,88 £ 40,31 £
5 Kontrol (+) 38,42 | 3791 | 37,25 36,42 | 35,75 | 38,47 39,44 | 41,47 | 40,03
0,59 1,42 1,04
6 Kontrol (-) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00




Lampiran 11. Tabel Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Mondokaki dengan Variasi Tingkat
Kematangan Daun terhadap Bakteri Salmonella typhi

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri (mm)
No Nama Sampel Daun Pucuk Daun Tengah Daun Tua
R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata R1 R2 R3 Rerata
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 4,21+ 2,79 = 8,36 +
1 ] 2,49 4,97 5,18 3,01 3,21 2,14 7,57 9,48 8,04
Konsentrasi 5% 1,50 0,57 0,99
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 8,34 + 7,91 % 13,92 +
2 ] 8,34 8,34 8,36 7,16 7,83 8,74 12,13 | 16,27 | 13,36
Konsentrasi 10% 0,01 0,79 2,12
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 11,90 + 11,87 + 19,50 +
3 ] 12,16 | 12,25 | 11,29 11,69 | 11,92 | 11,99 18,72 | 20,70 | 19,07
Konsentrasi 20% 0,53 0,16 1,06
Ekstrak Etanol Daun Mondokaki 15,97 + 13,14 + 21,77 +
4 17,08 | 14,34 | 16,50 12,84 | 13,18 | 13,41 20,86 | 22,91 | 21,54
Konsentrasi 40% 1,44 0,29 1,04
40,58 + 41,07 £ 37,68 £
5 Kontrol (+) 42,28 | 41,76 | 37,70 40,39 | 40,87 | 41,97 38,77 | 35,50 | 38,77
2,51 0,81 1,89
6 Kontrol (-) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Menggunakan Metode Difusi Cakram Ekstrak Etanol Tumbuhan
Obat dari Desa Wulai, Kecamatan Bambalamotu, Kabupaten
Pasangkayu, Sulawesi Barat

No Nama Sampel Escherichiacoli | Salmonella typhi

1 | Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji

Konsentrasi 20%

2 | Ekstrak Etanol Kulit Batang Kayu
Jawa Konsentrasi 20%

3 | Ekstrak Etanol Daun Ketepeng

Kecil Konsentrasi 20%

4 | Ekstrak Etanol Daun Tembelekan
Konsentrasi 20%

5 | Ekstrak Etanol Daun Mondokaki

Konsentrasi 20%

6 | Ekstrak Etanol Daun Mpana
Konsentrasi 20%




7 | Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar
Konsentrasi 20%

8 | Ekstrak Etanol Biji Pepaya
Konsentrasi 20%

9 | Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit
Konsentrasi 20%

10 | Ekstrak Etanol Rimpang Kencur
Konsentrasi 20%

11 | Ekstrak Etanol Daun Sirsak
Konsentrasi 20%

12 | Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh
Konsentrasi 20%

13 | Ekstrak Etanol Daun Afrika

Konsentrasi 20%
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14 | Ekstrak Etanol Rimpang Temu
Putih Konsentrasi 20%

Lampiran 13. Dokumentasi Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Menggunakan Metode Difusi Cakram Ekstrak Etanol Daun
Mondokaki dengan Variasi Letak Daun

1 | Ekstrak Etanol Daun Pucuk Mondokaki

Bakteri Escherichia coli Bakteri Salmonella typhi

2 | Ekstrak Etanol Daun Tengah Mondokaki

Bakteri Escherichia coli Bakteri Salmonella typhi

3 | Ekstrak Etanol Daun Tua Mondokaki

Bakteri Escherichia coli Bakteri Salmonella typhi




Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian Mikrobiologi

A. Alat-Alat Pengolahan Simplisia dan Ekstraksi Secara Maserasi

DILARANG
(GUBAH SUHU OVEN

Keterangan :

Oven simplisia

Mesin penggiling (Blender)

Wadah maserasi

Mesin penyaring (corong buchner dan kompresor)
Rotary evaporator

A A

Desikator
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B. Alat dan Bahan Pengujian Aktivitas Antibakteri

Keterangan :

1.

N o o b~ w DN

Inkubator

Penangas Air

Autoklaf

Larutan Standar Mc. Farland 0,5

Suspensi bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhi

pH paper

Bunsen, mikropipet, pinset, cawan petri steril, kertas cakram steril, sarung
tangan, tabung reaksi dan rak tabung, beker gelas

Jangka sorong



